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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian lapangan 

(Field Research) bersifat deskriftif  memusatkan perhatian pada fenomena 

yang terjadi pada saat ini. Penelitian ini berusaha memuat deskriftif 

fenomena tersebut secara faktual dan cermat mengambil lokasi di Panti 

Asuhan Putri Siti Armah kota Banjarmasin. 

 

2. Pendekatan penelitian 

Penelitian ini menggukan pendekatan kualitatif, yaitu prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan pelaku yang dapat diamati. 
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A. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek  penelitian 

Subjek penelitian ini adalah pengasuh/ustadz yang berjumlah 2 orang  

dan jumlah anak/santri yang berada di panti asuhan Putri “Siti Armah “ 

Kota Banjarmasin berjumlah 40 orang. 

 

2. Objek penelitian 

Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah mengenai 

Implementasi  Ibadah Mahdah di Panti Asuhan Putri “Siti Armah” serta 

faktor yang mendukung dan menghambat. 

 

B. Data dan Sumber Data 

Data yang digali dalam dalam penelitian ini meliputi dari data pokok 

dan data penunjang sebagai berikut : 

1. Data Pokok 

Data Pokok Penelitian ini adalah: 

a. Implementasi Ibadah Mahdah di Panti Asuhan Putri “Siti Armah” yang 

meliputi: 

1) Metode yang akan digunakan dalam Implementasi Ibadah Mahdah 

di Panti Asuhan Putri “Siti Armah” Kota Banjarmasin. 

2) Peraturan Panti Asuhan dalam mendisiplinkan santri/anak asuh 

dalam Implementasi Ibadah Mahdah. 
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3) Pola Asuh Yang ada di Panti Asuhan Putri “Siti Armah” 

Banjarmasin 

b. Faktor-faktor pendukung dan penghambat ibadah Mahdah di Panti Asuhan 

Putri “Siti Armah” Kota Banjarmasin yang akan dicari dalam penelitian 

ini. 

 

2. Data Penunjang 

Data penunjang adalah data yang digali untuk melengkapi data pokok, 

yang meliputi: 

a. Sejarah berdirinya Panti Asuhan Putri “Siti Armah” Kota Banjarmasin 

b. Visi dan Misi Panti Asuhan Putri “Siti Armah” Kota Banjarmasin. 

c. Keadaan Pengasuh/Ustadz dan santri Panti Asuhan Putri “Siti Armah” 

Kota Banjarmasin. 

d. Keadaan sarana dan prasarana Panti Asuhan Putri “Siti Armah” Kota 

Banjarmasin. 

 

3. Sumber Data 

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, penulis menggalinya 

melalui:  

a. Responden, Ketua Panti Asuhan Putri “Siti Armah” Kota Banjarmasin. 

b. Informan, Seorang ustad, ketua, dan pihak-pihak yang dapat 

memberikan informasi mengenai masalah yang diteliti Panti Asuhan 

Putri “Siti Armah”  Kota Banjarmasin. 
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c. Dokumentasi, yaitu berupa arsip-arsip tertulis mengenai Panti Asuhan 

Putri “Siti Armah” Kota Banjarmasin. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

  Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

teknik pengumpulan data yaitu:  

1. Observasi Partisipatif 

  Teknik ini digunakan untuk melakukan pengamatan secara langsung 

dalam rangka mengumpulkan data tentang sistem pendidikan yang 

dilaksanakan pengasuh/ustadz di Panti Asuhan Putri “Siti Armah” Data 

yang digali melalui tehknik observasi ini meliputi metode yang digunakan 

pengasuh/ustadz dalam mendidik anak/santri, keadaan anak/santri. Dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi proses pelaksanaan kegiatan di Panti 

Asuhan Putri “Siti Armah” Kota Banjarmasin 

 

2. Wawancara (interview) 

  Teknik digunakan untuk mendapatkan data dengan cara wawancara 

(tanya jawab) secara langsung dengan responden dan informan khususnya 

dalam menggali data pokok telah ditentukan dalam rumusan masalah. Data 

yang digali dengan teknik wawancara meliputi bagaimana sistem 

pendidikan yang digunakan pengasuh/ustadz dalam mendidik anak/santri, 

keadaan anak/santri, dan profil Panti Asuhan Putri “Siti Armah” Kota 

Banjarmasin. 
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3. Dokumentasi 

  Teknik ini digunakan untuk memperoleh data penunjang 

(pelengkap), data yang digali dengan teknik dokumentasi meliputi profil 

Panti Asuhan Putri Siti Armah, jumlah anak asuh yang ada di dalam panti 

asuhan “Siti Armah”, serta struktur organisasi para pengasuh di Panti 

Asuhan Siti Armah Kota Banjarmasin. Untuk lebih jelasnya mengenai 

data, sumber data dan pengumpulan data dapat dilihat pada: 

Table:  I. MATRIKS 

Data, Sumber Data, dan Teknik pengumpulan data 

Sumber:  Panti Asuhan Putri “Siti Armah” 

Kota Banjarmasin 

No Data Sumber Data 

Teknik 

Pengumpulan 

data 

1 
Data Pokok 

a. Implementasi Ibadah 

Mahdah di Panti 

Asuhan Siti Armah 

yang meliputi: 

1) Metode yang akan 

digunakan dalam 

Implementasi Ibadah 

Mahdah di panti 

asuhan Putri Siti 

armah Banjarmasin. 

2) Peraturan Panti 

Asuhan dalam  

mendisiplinkan 

santri/anak asuh 

dalam penerapan 

ibadah.  

3) Pola Asuh Yang ada di 

Panti Asuhan Putri 

“Siti Armah” Kota 

Banjarmasin 
 

Pengasuh/ 

Ustadz 

Anak/ santri 

Observasi, 

wawancara 

dan Dokumen 
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b. faktor pendukung dan 

penghambat 

Implementasi Ibadah 

Mahdah di Panti Asuhan 

Putri “Siti Armah” Kota 

Banjarmasin yang akan di 

cari dalam penelitian ini. 

2 Data Penunjang 

Data penunjang adalah data yang 

digali untuk melengkapi data 

pokok, yang meliputi: 

1) Sejarah berdirinya Panti 

Asuhan Putri “Siti Armah” 

Kota Banjarmasin. 

2) Visi dan Misi Panti 

Asuhan Putri “Siti Armah” 

Kota Banjarmasin. 

3) Keadaan Pengasuh/Ustadz 

dan santri Panti Asuhan 

Putri “Siti Armah” Kota 

Banjamasin. 

4) Keadaan sarana dan 

prasarana Panti Asuhan 

putri “Siti Armah” Kota 

Banjarmasin. 

 

Ketua dan 

tata usaha 

Panti Asuhan 

Putri Siti 

Armah 

Banjarmasin. 

 

Observasi, 

Dokumen,dan 

wawancara. 

 

D. Teknik pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

  Setelah data yang diperlukan terkumpul, kemudian dilakukan 

pengolahan data dengan cara menguraikan data-data tersebut dalam bentuk 

narasi dan selanjutnya data-data tersebut di analisis dengan analisis 

deskriptif kualitatif . 

Penarikan kesimpulan menggunakan metode induktif dengan cara 

mengumpulkan data atau fakta yang khusus kemudian fakta tersebut 

disimpulkan secara umum. 
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2. Analisis Data 

Untuk menganalisis data mengenai Implementasi Ibadah Mahdah di 

Panti Asuhan, penulis menggunakan metode deskripif kualitatif  yaitu 

mendeskripsikan atau menggambarkan data dan menjelaskan data yang 

diolah. Data yang diolah kemudian disajikan diberikan penafsiran dan 

pembahasan tentang bagaimana Implementasi Ibadah Mahdah di Panti 

Asuhan “Siti Armah” Kota Banjarmasin dengan mendiskripsikan dalam 

bentuk uarain. Kemudian dalam penarikan kesimpulan menggunakan 

metode deskriptif, yaitu menggambarkan suatu data yang kita teliti 

berdasarkan fakta-fakta yang ada di lapangan. 

Analisis kulitatif dengan langkah-langkah: 

a. Reduksi Data yaitu memilih hal-hal pokok dengan fokus Penelitian. 

b. Display data yaitu menyajikan data dalam bentuk uraian singkat agar 

mudah terbaca. 

c. Verifikasi yaitu berusaha mencari pola, model, dan hubungan yang 

memungkinkan ditentukan data baru mengenai masalah tersebut.
1
 

 

E. Prosedur Penelitian 

 Dalam penelitian ini ada beberapa prosedur atau tahapan yang harus 

dilalui, yaitu: 

 

                                                             
1
Burhan Bungin, Metodologi penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2003), h. 229  
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1. Tahapan Pendahuluan 

a. Penjajakan awal ke lokasi penelitian. 

b. Konsultasi dengan dosen pembimbing. 

c. Mengajukan desain proposal. 

2. Tahapan Persiapan 

a. Mengadakan seminar desain proposal. 

b. Memperbaiki desain proposal. 

c. Memohon Surat riset kepada dekan Fakultas Tarbiyah dan 

keguruan untuk mengumpulkan data. 

d. Menyampaikan surat riset kepada pihak yang bersangkutan. 

3. Tahap pelaksanaan 

a. Menghubungi responden dan informan untuk menggali data   yang 

diperlukan dan mendokumentasikan. 

b. Pengumpulan dan pengolahan data lewat wawancara, observasi dan 

dokumen. 

c. Menganalisis data untuk menarik kesimpulan. 

4. Tahap Penyusunan Laporan 

a. Penyusunan, dan menganalisis data yang diperoleh melalui hasil 

penelitian dalam bentuk laporan. 

b. Berkonsultasi tentang hasil penelitian dengan dosen pembimbing. 

c. Memperbanyak hasil laporan akhir dan selanjutnya dibawa ke 

sidang munaqasyah untuk dipertanggung jawabkan. 

 


